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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

"Allah will give spaciousness after narrowness." 

 

(Q.S.  at-Talaq 65:7) 
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ABSTRACT 

 

 

The study aims to analyze the impact of monetary policy efficiency and other 

control variables, namely inflation, GDP per capita growth, money supply (M2), 

and central bank policy rate on financial inclusion from 2010 to 2023. The study 

deceived 41 developing countries using the Generalized Method of Moments 

approach (GMM). The results of the study demonstrate that Monetary Policy 

Efficiency has a significantly positive effect on financial inclusion, Inflation has a 

negative effect on financial inclusion, GDP Per Capita Growth has a negative effect 

on financial inclusion, Money Supply (M2) has a positive effect on financial 

inclusion, and Central Bank Policy Rates have a positive effect on financial 

inclusion. Consequently, there is evidence of a positive impact from monetary 

policy efficiency, indicating that a higher level of monetary policy efficiency also 

enhances greater financial inclusion. When monetary policy is implemented 

efficiently, economic stability is better maintained, inflation is controlled, and 

economic growth is more consistent. This creates a conducive environment for the 

expansion of financial services. 

 

 

Keywords: Financial Inclusion, Monetary Policy Efficiency, Generalized 

Method of Moments 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Monetary Policy Efficiency dan 

variabel kontrol lainnya, yaitu Inflasi, GDP Percapita Growth, Jumlah uang 

beredar (M2) dan Suku Bunga Bank Sentral terhadap Financial Inclusion periode 

2010 sampai dengan 2023. Penelitian ini melipu 41 Negara Developing Country 

dengan menggunakan metode Generalized Method of Moments (GMM). Hasil 

penelitian membuktikan bahwa Monetary Policy Efficiency berpengaruh positif 

signifikan terhadap inklusi keuangan, Inflasi berpengaruh negatif terhadap inklusi 

keuangan, GDP Percapita Growth berpengaruh negatif terhadap inklusi keuangan, 

Jumlah Uang Beredar (M2) berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan dan 

Suku bunga Bank Sentral berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Dengan 

demikian, adanya bukti pengaruh positif  dari efisiensi kebijakan moneter yang 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi kebijakan moneter yang tinggi juga akan 

meningkatkan inklusi keuangan yang lebih besar. Ketika kebijakan moneter 

diterapkan dengan efisien, stabilitas ekonomi lebih terjaga, inflasi terkendali dan 

pertumbuhan ekonomi lebih konsisten. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perluasan layanan keuangan 

 

Kata Kunci:  Inklusi Keuangan,  Efisiensi Kebijakan Moneter, Inflasi, 

Generalized Method of Moments
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada abad ke-21 financial inclusion menjadi isu menarik dan masih 

menciptakan kesenjangan yang signifikan di negara-negara Developing Country. 

Inklusi keuangan merupakan upaya untuk memberikan layanan perbankan formal 

kepada seluruh masyarakat termasuk kelompok termiskin dari masyarakat miskin 

(Lenka and Bairwa 2016). Financial inclusion adalah tersedianya access berbagai 

lembaga, layanan jasa keuangan formal dan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masyarakat demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sistem keuangan inklusif memberikan kesempatan yang sama kepada individu dan 

bisnis untuk mendapatkan produk dan layanan keuangan yang mudah dan 

terjangkau untuk memenuhi kebutuhan mereka, yaitu transaksi, pembayaran, 

tabungan dan kredit. Sistem ini memberikan dampak yang cukup baik, seperti 

meningkatkan pengetahuan keuangan, memberikan peluang investasi dan 

membantu masyarakat memperlancar konsumsi mereka terhadap produk dan 

layanan keuangan. 

Financial Inclusion telah menjadi tantangan global bagi negara-negara 

berkembang (Developing Country), namun juga hanya sekedar topik bagi negara-

negara maju. Alasan utama menggunakan negara Developing Country karena 

banyak penduduk di negara ini  tidak memiliki akses memadai ke layanan 

keuangan formal. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengelola 

resiko, mengembangkan usaha kecil atau menyimpan dan mengakumulasikan 
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kekayaan (Bourainy, Salah, and Sherif 2021). Selain itu tingkat unbanked dan 

underbanked juga terjadi di negara ini  sehingga banyak penduduk yang tidak 

memiliki rekening bank atau hanya memiliki akses terbatas ke layanan keuangan. 

Berikut adalah kondisi rata-rata tingkat index financial inclusion pada negara 

Developing Country: 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber Data : FAS IMF, data diolah (2024)  

      Gambar 1.1  Index Financial Inclusion di Developing Country 

 

    Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2010, index financial 

inclusion berada di angka 0.449. index meningkat setiap tahun hingga mencapai 

0.521 pada tahun 2016. Selanjutnya pada tahun 2017 mengalami sedikit 

penurunan menjadi 0.517. namun, index kembali naik pada tahun 2018 menjadi 

0.519 dan kembali ke 0.521 pada tahun 2019. Index naik cukup signifikan pada 

tahun 2020 menjadi 0.544. Pada tahun 2021 terjadi sedikit penurunan ke 0.540. 

peningkatan pada tahun 2020 bisa disebabkan karena upaya digitalisasi dan 

peningkatan penggunaan layanan keuangan digital selama pandemi COVID-19, 

sedangkan pada 2021 bisa menunjukan dampak ekonomi dari pandemi. Pada 
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tahun 2022, index kembali meningkat ke 0.549 dan terus naik ke 0.553 pada 

tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya pemulihan dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan dalam inklusi keuangan 

    Inklusi keuangan meningkatkan kemampuan untuk memperoleh sumber 

daya ekonomi dan menjamin penghidupan individu dalam sistem ekonomi yang 

berbeda (Qasim 2022). Meningkatnya aksesibilitas infrastruktur keuangan 

merangsang kekuatan ekonomi umat manusia. Ada jutaan orang yang tidak 

termasuk dalam sektor keuangan formal karena kurangnya pendapatan dan 

fasilitas di daerah berkembang. 

Menurut laporan Global Financial Development Report tahun 2014, 

Financial Inclusion dapat dijelaskan sebagai perbandingan individu dan 

perusahaan yang menggunakan layanan keuangan, yang saat itu menjadi topik 

yang sangat menarik bagi pembuat kebijakan, peneliti, dan pihak-pihak terkait 

lainnya. Financial inclusion adalah situasi di mana sebagian besar individu 

dapat mengakses layanan keuangan yang tersedia, sambil mengurangi jumlah 

individu yang tidak menyadari manfaat dari akses keuangan yang sudah ada 

tanpa dikenakan biaya tinggi. Pada Gambar 1.1 tersebut menjelaskan bahwa 

Index inklusi keuangan tertinggi adalah 0.553 pada tahun 2023, menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam akses dan penggunaan layanan keuangan, 

kemungkinan disebabkan oleh inovasi teknologi finansial, kebijakan 

pemerintah yang mendukung, dan peningkatan infrastruktur keuangan. 

Sebaliknya, indeks terendah adalah 0.465 pada tahun 2011, mencerminkan 

akses yang lebih terbatas pada layanan keuangan saat itu, yang mungkin 
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disebabkan oleh kurangnya infrastruktur keuangan dan rendahnya tingkat 

literasi keuangan di masyarakat pada periode tersebut. 

   (Mbutor & Uba 2013) menegaskan bahwa peningkatan inklusi 

keuangan tidak hanya berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun 

juga mempengaruhi kebijakan moneter dengan meningkatkan sensitivitas 

permintaan agregat terhadap perubahan suku bunga. pertumbuhan sistem 

keuangan yang berkelanjutan di sebagian besar negara dapat berdampak 

langsung pada kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank sentral suatu 

perekonomian. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kondisi dimana kelompok 

keuangan yang terpinggirkan tidak memiliki akses terhadap layanan keuangan 

formal. 

Peningkatan pesat dalam tingkat kebijakan moneter, atau suku bunga, 

dapat berdampak buruk pada tingkat inklusi keuangan, khususnya akses 

terhadap kredit dan akses terhadap jasa keuangan lainnya. Berikut ini adalah 

kondisi rata-rata kebijakan moneter melalui monetary policy efficiency index 

pada developing country periode 2010 sampai dengan 2023: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Purwanda(2017); Anwar et al (2022), data diolah 2024 

         Gambar 1.2 Efisiensi Kebijakan Moneter di Developing Country 
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Dalam Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa angka index MPE meningkat 

dari 33.80 pada 2010 menjadi 34.10 pada 2011. Kemudian pada tahun 2012 – 

2023 MPE menurun dari 32.40 menjadi 31.70. pada tahun 2014 MPE meningkat 

secara signifikan sebesar 35.50 dan tetap relatif tinggi hingga 2017 yaitu sebesar 

35.20. Pada tahun 2020 terjadi penurunan index MPE secara drastis hingga 

menyentuh angka 29.80. Penurunan ini mencerminkan ketidakstabilan ekonomi 

akibat pandemi COVID-19. Pada tahun 2021 hingga 2023 index MPE 

menunjukkan pemulihan bertahap dari 32.30 pada tahun 2021 menjadi 31.80 

pada 2023. Meskipun ada penurunan pada 2022, tren ini menunjukka upaya 

untuk meningkatkan efisiensi kebijakan moneter setelah dampak pandemi, 

meskipun belum kembali ke tingkat tertinggi sebelumnya. 

Dalam penelitian (Jungo et al, 2022) menjelaskan bahwa tindakan 

kebijakan moneter bertumpu pada stabilisasi sistem keuangan. Dengan 

demikian, jelas bahwa inklusi keuangan merupakan variabel yang memiliki 

kekuatan untuk menjelaskan efisiensi kebijakan moneter, karena inklusi 

keuangan ditandai dengan akses dan penggunaan layanan keuangan yang 

tersedia seperti kredit, tabungan, pembayaran, asuransi dengan biaya lebih 

rendah meningkatkan jangkauan populasi yang lebih luas. 

Pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi yang stabil dan rendahnya 

tingkat pengangguran adalah tujuan Bank Sentral negara mana pun. Tujuan 

tersebut hanya bisa dicapai jika kebijakan moneter bekerja secara efektif dalam 

perekonomian. Otoritas moneter negara mana pun mendukung monetary policy 

dengan mengatur suku bunga atau jumlah uang beredar dalam perekonomian 
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untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu stabilitas harga, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, stabilitas keuangan, dan pengendalian inflasi 

Financial Inclusion meningkatkan akses ke layanan keuangan untuk 

segmen masyarakat yang paling tidak beruntung. Melalui inklusi keuangan, 

orang-orang yang hidup dalam kemiskinan atau kelompok terpinggirkan 

ditawarkan seperangkat instrumen dan layanan keuangan untuk menjalankan 

bisnis mereka, menstabilkan konsumsi, dan melindungi diri dari hal-hal yang 

merugikan. Inklusi keuangan mencakup penyediaan pinjaman dan layanan 

keuangan dasar lainnya seringkali melalui lembaga keuangan mikro, dan efek 

ekonomi makronya beragam. Sistem keuangan inklusif tidak hanya 

menghasilkan ketimpangan sosial-ekonomi yang lebih rendah tetapi juga 

ekonomi yang lebih sejahtera dan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi.  

Strategi inklusi keuangan bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

masyarakat yang memiliki rekening bank untuk menambah tabungan dan 

investasi mereka pada sistem keuangan formal. Hal ini juga merangsang 

penggunaan alat-alat perbankan formal dan modern misalnya ATM, Net 

Banking, dan Mobile Banking. Inklusi keuangan dapat dicapai dengan  mudah 

apabila penduduk dewasa mempunyai akses yang mudah terhadap layanan 

keuangan dengan biaya yang terjangkau. Masyarakat dengan kesadaran 

finansial yang lebih tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk mendapatkan 

layanan keuangan yang lebih baik melalui pemanfaatan tabungan dan 

investasinya secara optimal. 
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Krisis keuangan global telah membawa kebutuhan akan inklusi 

keuangan menjadi fokus yang lebih besar di seluruh dunia karena diyakini 

bahwa eksklusi keuangan yang meluas merupakan salah satu faktor yang 

memicu krisis keuangan. Dengan demikian di forum internasional, inklusi 

keuangan telah menjadi agenda utama. Dalam Barometer Keuangan Global 

Bank Dunia, 78% praktisi sektor keuangan yang disurvei menunjukkan bahwa, 

dalam penilaian mereka, akses ke keuangan di negara mereka telah meningkat 

secara substansial dalam lima tahun terakhir. 

 

Sumber Data : Financial Access Survey (FAS), data diolah 2024 

Gambar 1.3 Jumlah simpanan yang beredar Bank Komersial di Developing 

Country 

Jumlah simpanan yang beredar di bank komersial sering digunakan sebagai 

indikator kesehatan keuangan suatu negara atau sektor keuangan. Jika jumlah 

simpanan meningkat, itu bisa menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi dalam 

sistem keuangan dan mungkin pertumbuhan ekonomi yang stabil. Sebaliknya, 

penurunan yang signifikan mungkin mencerminkan ketidakpastian ekonomi atau 

kekhawatiran tentang keamanan sistem keuangan. 
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Berdasarkan Gambar 1.3 secara keseluruhan dari tahun 2010 hingga 2023, 

simpanan yang beredar di bank komersial menunjukkan tren peningkatan, 

meskipun terjadi beberapa penurunan pada tahun 2012, 2017, 2018, dan 2021, 

tetapi secara keseluruhan, simpanan meningkat, dengan peningkatan yang 

signifikan pada tahun 2014, 2016, dan 2020. Jumlah simpanan yang beredar di bank 

komersial di negara berkembang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan 

sosial. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan perusahaan, mendorong mereka untuk menabung lebih banyak di 

bank. Sebaliknya, ketidakpastian ekonomi seperti inflasi tinggi atau ketidakstabilan 

politik dapat mengurangi kepercayaan masyarakat pada mata uang domestik, 

mendorong mereka untuk mencari alternatif yang lebih aman untuk menyimpan 

uang mereka. 

Kebijakan moneter dan perbankan yang diterapkan oleh pemerintah dan 

bank sentral juga mempengaruhi jumlah simpanan di bank komersial. Kebijakan 

terkait suku bunga, persyaratan cadangan minimum, dan regulasi perbankan dapat 

mempengaruhi insentif bagi masyarakat untuk menabung (Ozili 2023). Selain itu, 

struktur perbankan yang kuat dan beragam meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem perbankan, mendorong mereka untuk menyimpan uang mereka di 

bank. Secara keseluruhan, kondisi ekonomi, stabilitas politik, inklusi keuangan, dan 

kebijakan perbankan sangat mempengaruhi jumlah simpanan yang beredar di bank 

komersial di negara berkembang. 

Financial inclusion memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan pemerataan kesejahteraan di masyarakat. Dengan memperluas akses terhadap 



 

9 

 

layanan keuangan yang terjangkau dan inklusif, kita dapat memberdayakan 

individu dan bisnis untuk mengelola keuangan mereka lebih baik, merencanakan 

masa depan, dan mengatasi kejutan ekonomi. Upaya bersama dari pemerintah, 

sektor perbankan, dan masyarakat sangat penting untuk mencapai tujuan ini, 

sehingga setiap orang, tanpa terkecuali, dapat berpartisipasi dan merasakan manfaat 

dari sistem keuangan yang adil dan inklusif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel Monetary Policy Efficiency 

terhadap Financial Inclusion pada negara Developing Country periode 

2010-2023? 

2. Bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel Inflasi terhadap Financial 

Inclusion pada negara Developing Country periode 2010-2023? 

3. Bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel GDP terhadap Financial 

Inclusion pada negara Developing Country periode 2010-2023? 

4. Bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel JUB terhadap Financial 

Inclusion pada negara Developing Country periode 2010-2023? 

5. Bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel Suku Bunga Bank Sentral 

terhadap Financial Inclusion pada negara Developing Country periode 

2010-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas 

yaitu : 

1) Mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel Monetary Policy 

Efficiency terhadap Financial Inclusion pada negara Developing Country 

periode 2010-2023 

2) Mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel GDP terhadap Financial 

Inclusion pada negara Developing Country periode 2010-2023 

3) Mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel GDP terhadap Financial 

Inclusion pada negara Developing Country periode 2010-2023 

4) Mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel JUB terhadap Financial 

Inclusion pada negara Developing Country periode 2010-2023 

5) Mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel Suku Bunga Bank Sentral 

terhadap Financial Inclusion pada negara Developing Country periode 

2010-2023 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang 

inklusi keuangan di negara Developing Country serta faktor yang 

mempengaruhi variabel keuangan inklusi tersebut. Diharapkan juga 

penelitian dapat membuat referensi selanjutnya untuk perkembangan dari 

ilmu ekonomi dan meningkatkan kajian tentang ilmu ekonomi 

pembangunan, tepatnya pada konsentrasi moneter  

2. Manfaat Praktis 
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a) Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat dan bernilai bagi perguruan tinggi Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa dan khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

prodi Ilmu Ekonomi Pembangunan pada khususnya. Diharapkan 

juga sebagai referensi untuk peneliti lainnya yang berniat melakukan 

penelitian di bidang yang serupa dengan ruang lingkup dan 

pendekatan yang berbeda tentunya. 

b) Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini semoga dapat menyajikan terkait 

informasi ilmiah untuk pemerintah, khususnya di negara Developing 

Country serta pihak yang berkaitan dengan inklusi keuangan dan 

kebijakan moneter untuk melihat seberapa banyak proporsi 

efektifitas kebijakan moneter di negara Developing Country 

tersebut, serta meningkatkan pengetahuan mengenai Pengaruh 

Monetary Policy Efficiency terhadap Financial Inclusion: Studi 

Kasus Pada Negara Developing Country 
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